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Deskriesi

NANOKOMPOSIT CAMPURAN POLIVINIL ALKOHOL DAN SENGSULFAT
DAN METODE PEMBUATANNYA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan metode pembuatan dan produk
nanokomposit Polivinil alkohol (PVA)yang dikombinasikan dengan
sengsulfat (ZnS). Lebih khusus lagi pembuatan nanokomposit PVA
pada komposisi (100:0)%; (99:1)%; (98:2)%; (97:3)% dan (96:4)%

berat dicampur dengan nanopartikel ZnS dengan metode sol-gel.

Latar Belakang Invensi

Nanopartikel memiliki perbandingan antara luas permukaan dan
volume yang lebih besar, hal ini membuat nanopartikel bersifat
lebih reaktif. Reaktivitas material ditentukan oleh atom-atom di
permukaan, karena hanya atom-atom tersebut vyang bersentuhan
langsung dengan material lain.

Aplikasi nanoteknologi saat ini sudah banyak dirasakan
diberbagai bidang, misalnya tabung nano karbon digunakan pada
layar beresolusi tinggi, menciptakan baju anti noda, bidang
kesehatan dan bidang otomotif. Polimer ukuran nanoc mulai dari 10
nm hingga 100 nm dipergunakan untuk cat tembok luar, perekat,
pelapis kertas, pelapis kain, Jjuga kosmetik sebagai penahan
sinar UV. Nanotembaga dicampurkan minyak pelumas untuk mencegah
keausan mesin. Nanokalsium dan posfat komposit dipergunakan
sebagai tulang sintetis sebagai pengganti tulang manusia.

Polivinil alkohel (PVA) merupakan salah satu jenis polimer
yang hidrofilik yang banyak digunakan dalam berbagali bidang
khususnya kimia, farmasi dan kesehatan. PVA dapat dicampur
dengan material lain untuk mendapatkan komposit yang lebih baik
sesual dengan kegunaannya. Gea (2010) telah mencampur PVA dengan
selulosa bakteri, Campos, dkk. (2012) mencampur PVA dengan perak
(Ag) untuk mendapatkan sifat konduktivitas yang lebih tinggi.
Zhang (2011) menambah graphene oxide pada PVA untuk menghasilkan

komposit yang memiliki kekuatan tarik yang tinggi. Produk yang
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dihasilkan akibat proses ini umumnya mempunyai sifat fisik yang
baik, tidak beracun dan mempunyai kemampuan menyerap air yang
relatif tinggi dan biockompatibel (Sun, 2009). Hidrogel PVA
berikatan silang (crosslink) merupakan salah satu hasil
modifikasi polimer PVA. Hidrogel ini mempunyal struktur jaringan
berbentuk tiga dimensi vyang memungkinkan masuknya zat-zat lain
ke dalamnya. Oleh karena itu matriks hidrogel banyak digunakan
untuk immobilisasi obat, sel, enzim, dan polisakarida.

Metode sol-gel dikenal sebagai salah satu metode sintesis
nanopartikel vyang cukup sederhana dan mudah. Metode ini
merupakan salah satu “wet method” karena pada prosesnya
melibatkan larutan sebagai medianya. Pada metode scl-gel, sesuai
dengan namanya larutan mengalami perubahan fase menjadi sol
(koloid yang mempunyai padatan tersuspensi dalam larutannya) dan
kemudian menjadi gel (koloid tetapi mempunyai fraksi solid yang
lebih besar dari pada sol. Setelah berbentuk gel, kemudian
dikeringkan atau dipanasi sesuai tujuan pembentukan material,
sehingga dapat digunakan untuk pembentukan keramik.

Penelusuran yang dilakukan melalui Patent No.22584
diketahui bahwa nanokomposit didispersi dengan filosilikat

alami, sedangkan penelusuran Paten No.W02006097503A2, dalam hal

ini proses pembuatan beberapa material polimer
polimetilmetacrylate. Pada Paten No. Wo02014030940A2,
dimana Polivinil klorida (PVC) dicampur dengan silika untuk

menghasilkan nanokomposit polimer logam.

Uraian Singkat Invensi

Sesuai invensi ini disediakan suatu produk dengan kombinasi
nanopartikel ZnS dan PVA serta metode pembuatannya. Produk yang
dihasilkan dari kombinasi nanopartikel ZnS dan Polivinil Alkchol
(PVA) untuk pembuatan nanokomposit PVA/ZnS adalah (100:0)%;
(99:1)%; (98:2)%; (97:3)% dan (96:4)% Dberat. Bahan sesuai
invensi ini terdiri dari nanopartikel ZnS dan Polivinil Alkohol,

sedangkan metode sesuai invensi 1ini meliputi langkah-langkah
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berikut: larutan PVA dan larutan nanopartikel ZnS dimasukkan ke
dalam labu leher tiga dan diaduk menggunakan magnetik stirer
sambil dipanasi dengan hot plate pada suhu (60-80)°C. Setelah
aquades menguap dan larutan mengental seperti gel, dimasukkan ke
cetakan kaca yang telah dibentuk dan dibiarkan sampai kering dan
mengeras selama dua hari. Prosedur di atas diulangi dengan
variasi PVA : ZnS adalah (100: 0)%, (99:1)%, (98:2)%, (97:3)%,
dan (96:4)%. Produk nanokomposit yang dihasilkan dari komposisi
dan metode pembuatan sesuai invensi ini memiliki modulus Young
maximum pada komposisl campuran PVA dan ZnS (98 :2)% sebesar
190,73 MPa dan memiliki suhu leleh maximum pada komposisi

campuran PVA dan ZnS (97 :3)% sebesar 224,39 °C

Uraian Lengkap Invensi

Bahan baku nanckomposit PVA/ZnS terdiri dari nanopartikel
ZnS dan Polivinil Alkohol. Nanopartikel ZnS diperoleh dari
larutan zinc asetat dan thiourea.

Metode vyang digunakan untuk pembuatan nanokomposit PVA/ZnS
adalah metode sol-gel dengan mengikuti prosedur sebagai berikut:

a. PVA ditimbang 20 gr dilarutkan ke dalam 200 ml aguades dan
diaduk menggunakan magnetik stirer sambil dipanasi dengan
hot plate sampal larut semuanya.

b. Nanopartikel ZnS dengan ukuran (48-57) nm ditimbang 0,2 gr
(1%) dilarutkan ke dalam 200 ml aquades dan diaduk sampai
larut.

c. Kedua larutan ini dimasukkan ke dalam labu leher tiga dan
diaduk menggunakan magnetik stirer dengan kelajuan 500 rpm
sambil dipanasi dengan hot plate pada suhu (60-80)°C.

d. Setelah aquades menguap dan larutan mengental seperti gel,
dimasukkan ke cetakan kaca vang telah dibentuk dan
dibiarkan sampai kering dan mengeras secara alami selama
(2-3)hari.

e. Prosedur di atas diulangi dengan komposisi antara PVA/ZnS
adalah (100:0)%, (99:1)%, (98:2)%, (97:3)%, dan (96:4) &%

berat.
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f. Sampel dibentuk dan dipotong dengan Dumbbell Cutter sesuai
uji tarik dengan 1S0-527-2. Kemudian diuji tarik dengan

alat UCT series.

Produk nanokomposit PVA/ZnS vang dibuat dengan proses
seperti diterangkan di atas dapat mencapai modulus Young maximum
pada campuran PVA:ZnS adalah (98:2)%. UJji mekanik dilakukan
sesual standar IS0-527-2. Hasil uji mekanik nanokomposit PVA/ZnS
dengan produk seperti diterangkan di atas ditampilkan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kekuatan Tarik, Perpanjangan Putus dan

Modulus Young, suhu leleh dari campuran PVA dan
nanopartikel ZnS

Panjang 26 mm | Komposisi T s & o E, .. Suhu
Sampel | Lebar 4 mm nanopartik (MPa) (%) (Méa) leleh
Ketebalan el (% wt) (°C)
(mm) PVA : ZnS
sl (1,124+40,112) 100 : 0O 34,390 | 361,75 | 153,84 | 222,78
52 (1,3134£0,053) 99 : 1 28,747 | 430,81 | 106,30 | 223,33

53 (1,264+0,001) 98 : 2 32,536 326,00 190,73 22147

S4 (1,483+0,069) 97 : 3 28,137 | 415,19 | 120,52 | 22439

55 (1,200£0,063) 96 : 4 19,987 | 401,49 87,04 | 22140

Klaim

1. Suatu produk nanokomposit dari kombinasi nanopartikel ZnS (48—
57) nm dan Polivinil alkohol (PVA).

2. Suatu produk nanokomposit PVA/ZnS seperti pada klaim 1,
kombinasi Polivinil alkohol dan nanopartikel 2ZnS dengan
perbandingan (98:2)% dan (97:3)% berat.

3. Suatu produk nanokomposit PVA/ZnS seperti klaim 1 dan 2,
dihasilkan nanockomposit PVA/ZnS memiliki modulus Young maximum

sebesar 190,73 MPa pada kombinasi PVA/ZnS adalah(98:2)4%.
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4. Suatu produk nanokomposit PVA/ZnS seperti klaim 1 dan 2,

dihasilkan nanokomposit PVA/ZnS memiliki suhu leleh maximum

sebesar 224,39 °C pada kombinasi PVA/ZnS adalah (97:3)%.

Suatu metode pembuatan nanokomposit PVA/ZnS dengan metode sol-

gel, dimana meliputi langkah-langkah berikut:

Melarutkan 20 gr PVA pada 200 ml aquades dan melarutkan 2 %
nanopartikel ZnS (48-57)nm pada 200 ml aquades.

Mencampurkan larutan PVA dengan larutan nanopartikel 2ZnS
pada labu leher tiga dan diaduk dengan magnetik stirer
dengan kelajuan 500 rpm sambil dipanasi dengan hot plate
pada suhu (60-80)°C.

Setelah aquades menguap dan larutan mengental seperti gel,
dimasukkan ke cetakan kaca.

mengeringkan nanokomposit PVA/ZnS secara alami sampai
mengeras

membentuk nanokomposit

Suatu metode pembuatan nanokomposit PVA/ZnS seperti pada klaim

5,

dimana mengeringkan dan mengeraskan nanokomposit PVA/ZnS

dilakukan dalam suhu ruang selama (2-3) hari.
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Abstrak

NANOKOMPOSIT CAMPURAN POLIVINIL ALKOHOL DAN SENGSULFAT
DAN METODE PEMBUATANNYA

Invensi ini berkaitan _dengan metode pembuatan dan produk
nanokomposit PVA/ZnS. Komposisi bahan sesuai invensi ini
terdiri dari kombinasi nanopartikel ZnS dan Polivinil alkchol
(PVA) . Sedangkan metode sol-gel sesuai invensi ini meliputi
langkah-langkah berikut: membuat larutan Polivinil alkohol;
membuat larutan nanopartikel ns; mencampurkan larutan
Polivinil alkohol dengan larutan nanopartikel ZnS; dipanaskan
sambil diaduk pada suhu (60-80)°C sampai terbentuk gel
nanokomposit PVA/ZnS; mencetak dengan menuang gel nanokomposit
PVA/ZnS ke dalam cetakan dan menutup rapat cetakan dan
mengeringkan secara alami selama (2-3)hari. Produk
nanokomposit yang dihasilkan dari kombinasi PVA/ZnS dan metode
pembuatan sesuai invensi ini memiliki modulus Young maximum
sebesar 190,73 MPa pada kombinasi PVA/ZnS (98 :2)% dan suhu
leleh maximum sebesar 224,39 C pada kombinasi PVA/ZnS
(97:3)%.
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